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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis tingkat tinggi, dimana memproses dan
menerapkan informasi untuk memecahkan masalah agar dapat membuat keputusan yang tepat. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis seringkali ditemukan dalam kelas matematika pada materi Geometri (Bangun
Ruang). Peserta didik seringkali melakukan kesalahan konsep, terjemahan dan strategi dalam mempelajari
Geometri. Hal ini dikarenakan kebiasaan peserta didik pada sistem hafalan dan praktik berhitung sederhana.
Sehingga diperlukan solusi untuk mengurangi dampak penurunan kemampuan berpikir kritis yaitu berupa
ketidakmampuan peserta didik memecahkan masalah sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bahwa pengembangan model Brain Based Learning (BBL) berbantuan E-Module berbasis Multiple
Intelligences (MI) dapat menjadi solusi dan inovasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Metode penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber-sumber yang
digunakan dalam penelitian ini berupa artikel, jurnal, serta buku yang berkaitan dengan penelitian. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa model BBL berbantuan E-Module berbasis M| dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian selanjutnya yang potensial untuk
dikembangkan sebagai riset adalah bagaimana proses pengembangan model BBL berbantuan E-Module berbasis
MI dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang dapat mengungkap kejadian alam, masalah kehidupan, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika sebagai disiplin ilmu juga dapat menerapkan berbagai proses
berpikir yang bermanfaat bagi kemampuan kognitif peserta didik. Berdasarkan kompetensi 4C pada abad
ke-21, dimana ilmu dalam dunia pendidikan memiliki paradigma sebagai pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecah masalah, kemampuan berteknologi, serta
kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kebutuhan dalam belajar matematika. Oleh karenanya
kemampuan tersebut perlu dikembangkan dalam setiap pembelajaran guna melatih kebiasaan berpikir
(Nurdiansyah et al., 2021). Namun faktanya tidak relevan dengan kondisi di lapangan, dimana menurut
hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), Indonesia menempati peringkat 44
dari 49 negara dengan perolehan skor 397 pada kategori matematika. Secara umum hasil TIMSS 2015
menunjukkan bahwa peserta didik cenderung kesulitan menyelesaikan soal TIMSS pada konten peluang
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dan geometri. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan peserta didik pada sistem hafalan rumus dan praktik
berhitung pada konsep sederhana. Sistem ini biasa disebut dengan Low Order Thinking Skills (LOTS).

Penyelesaian masalah pada geometri (bangun ruang sisi datar) seringkali membuat peserta didik
melakukan beberapa kesalahan, diantaranya kesalahan konsep, kesalahan terjemahan, dan kesalahan
strategi yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah (Sidik et al., 2018). Dibalik
miskonsepsi yang sering dilakukan peserta didik, geometri merupakan pengetahuan penting dan menjadi
mata pelajaran wajib yang sudah diterapkan pada tingkat sekolah dasar dan menengah (Chiphambo & Feza,
2020). Tetapi jika dilihat dari karakteristik peserta didik SMP, menurut Teori Kognitif Piaget mereka berada
di masa peralihan dari tahap operasional konkret (7-11 tahun) menuju operasional formal (11 tahun ke
atas). Sehingga untuk mencapai keterampilan berpikir, mereka mulai bisa berpikir mendalam namun masih
sederhana (Mauliya, 2019).

Praktik dalam pembelajaran yang harus diperhatikan guru untuk mengurangi dampak penurunan
kemampuan berpikir kritis peserta didik poin pertama adalah model pembelajaran. Pemilihan model dengan
mempertimbangkan pembelajaran yang dekat dan disukai peserta didik yaitu dengan cara mengoptimalkan
apa yang telah mereka miliki. Potensi otak yang menjadi pokok bahasan dalam hal ini. Setiap orang lahir
dengan kecerdasan, maka setiap orang dapat belajar dengan baik melalui kecerdasan tersebut. Oleh karena
itu, Brain Based Learning (BBL) menunjukkan bahwa proses belajar bergantung pada cara kerja otak
(Mufidah, 2014). Menurut Nahdi (2015) Brain Based Learning (BBL) mendukung penuh pengoptimalan
kinerja otak peserta didik dan diperkirakan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat
melalui pengkondisian belajar yang aktif serta pelibatan peserta didik secara penuh.

Kedua mengenai media pembelajaran. Pengembangan media yang baik dimana menghargai setiap jenis
kecerdasan peserta didik akan menunjang proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil
belajar peserta didik. Sesuai dengan penelitian Lunenburg (2014) bahwa mengintegrasikan Multiple
Intelligences (MI) dapat memberikan peluang pembelajaran yang sama berdasarkan keberagaman minat
dan bakat peserta didik. Tujuan yang dibentuk dari media berbasis Ml yaitu dengan mengaktifkan lebih
dari satu jenis kecerdasan melalui berbagai kemungkinan cara belajar. Sehingga alat bantu (media
pembelajaran) berupa E-Module berbasis Ml menjadi salah satu solusi. Selain itu keberadaan E-Module
dapat membuka peluang untuk belajar secara mandiri dan berpotensi meningkatkan minat belajar peserta
didik (Mulyono et al., 2021).

Ketiga mengenai hasil belajar. Pendidik perlu memperhatikan kebutuhan peserta didik dengan cara
memberikan model dan media yang tepat agar pembelajaran sesuai dengan karakter peserta didik SMP.
Sehingga pendidik harus berupaya kreatif untuk menghadirkan pembelajaran yang dapat diterima oleh
peserta didik, karena hak belajar sepenuhnya berada ditangan peserta didik. Dipertegas oleh penelitian
Munif Chatib (2019) melalui Multiple Intelligences Research (MIR) yang ia kembangkan, bahwa setiap
pendidik perlu menyesuaikan gaya mengajar dengan gaya belajar peserta didik. Sesuai dengan teori
kecerdasan Howard Gardner yaitu kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences). Gardner percaya bahwa
dengan kecerdasan yang dimiliki peserta didik melalui kebiasaan-kebiasaannya, mereka mampu untuk
menciptakan hal baru melalui kreativitasnya dan cara memecahkan masalah menurut versi atau
kebiasaannya sendiri. Jika kecerdasan peserta didik tidak dihargai, maka banyak peserta didik yang
mengeluhkan kesulitan dan merasa dirinya gagal dalam belajar (Wijaya et al., 2020). Maka melalui model
Brain Based Learning (BBL) dan media pembelajaran berupa E-Module berbasis Multiple Intelligences
dapat meningkatkan hasil belajar berupa kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karena kemampuan otak
peserta didik telah diberdayakan dan dioptimalkan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang “Pengembangan Model Brain
Based Learning Berbantuan E-Module Berbasis Multiple Intelligences untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik SMP”. Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teori lanjutan
tentang pengembangan model Brain Based Learning berbantuan E-Module berbasis Multiple Intelligences
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP.

2. Pembahasan

2.1 Kajian Teori Belajar

2.1.1  Kajian Teori Kognitif Piaget

Teori belajar pada aspek kognitif lebih mengutamakan proses daripada hasil belajar. Menurut Jean Piaget,
perkembangan pola pikir manusia dimulai dari bayi hingga dewasa, sehingga proses pembelajaran harus
sesuai dengan perkembangan kognitifnya (Jufri, 2016).
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2.1.2  Kajian Teori Kognitif Neuroscience

Teori Neuroscience sendiri mempelajari bagaimana cara kerja otak dalam mengkonstruksi sebuah
pengetahuan dan keterampilan. Hal-hal yang dipelajarinya meliputi pemahaman mekanisme saraf yang
mendasari proses otak dalam belajar, pemahaman yang khusus pada otak, pikiran, dan perilaku sebagai
upaya meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran (Lee & Juan, 2013).

2.1.3  Kajian Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky

Teori konstruktivisme merupakan proses belajar yang dimulai dari membangun pengetahuan secara
mandiri. Berdasarkan pandangan teori konstruktivisme, peserta didik memperoleh pengetahuan karena rasa
ingin tahunya dan keaktifan yang dibangun oleh peserta didik itu sendiri. Sehingga dalam implementasinya,
pendidik bertugas mengkondisikan peserta didik dalam proses membentuk pengetahuan baru dengan cara
aktif pada setiap kegiatan pembelajaran (Setiawan, 2017).

2.2 Kajian Model Pembelajaran

Model pembelajaran ialah suatu usaha yang dilakukan oleh pengembang untuk peserta didik berupa
pedoman dalam merencanakan pembelajaran guna mencapai kompetensi atau tujuan-tujuan yang
diharapkan. Penentuan model pembelajaran perlu memperhatikan hasil analisis kebutuhan pada peserta
didik agar hasil dari penerapan model relevan dengan tujuan pembelajaran dan peningkatan kemampuan
mereka (Rubiah, 2016). Menurut Joice, Weil, and Shower (1992) dalam Tompo (2016) komponen-
komponen model pembelajaran sebagai berikut: (1) sintaks atau langkah-langkah pembelajaran secara urut,
(2) sistem sosial atau interaksi pembelajaran antara pendidik dan peserta didik yang dilakukan ketika
penerapan model pembelajaran, (3) prinsip reaksi atau arahan respon ketika pembelajaran dari pendidik
untuk peserta didik, (4) sistem pendukung berupa lingkungan atau media yang menunjang proses
pembelajaran, dan (5) pengaruh dari pelaksanaan model pembelajaran, meliputi: dampak instruksional,
yaitu dampak pembelajaran yang dapat terukur dan dampak pengiring yaitu dampak pembelajaran dalam
jangka panjang.

2.3 Kajian Model Brain Based Learning (BBL)

Menurut Jensen (2007) model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) adalah sebuah cara berpikir
tentang proses pembelajaran dengan memperhatikan dan menyelaraskan cara alamiah otak bekerja. Model
ini mengajarkan kepada peserta didik sebuah pengetahuan dan keterampilan untuk membentuk informasi
yang lebih baik mengenai proses pembelajaran dengan memanfaatkan apa yang peserta didik miliki, yaitu
otak. Sejalan dengan Jensen, menurut Wulansari (2020) model pembelajaran Brain Based Learning adalah
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan cara kerja otak untuk dapat memaksimalkan bagian otak kiri
dan otak kanan, karena otak adalah suatu proses paralel yang dapat melakukan beberapa aktivitas secara
bersamaan. Brain Based Learning memiliki beberapa tahapan sebagai berikut: (1) pra-pemaparan, (2)
persiapan, (3) inisiasi dan akuisisi, (4) elaborasi, (5) inkubasi dan memasukkan memori, (6) verifikasi dan
pengecekan keyakinan, (7) perayaan dan integrasi (Jensen, 2007).

2.4 Kajian Electronic Module (E-Module)

E-Module adalah inovasi terbaru dari modul cetak, dimana dapat digunakan melalui handphone atau
komputer yang mendukung akses E-Module. Selain itu, E-Module juga dilengkapi perangkat multimedia
lainnya agar lebih interaktif dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Handayani et al., 2021).
Penggunaan E-Module juga memungkinkan tersampainya semua materi sesuai dengan target pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat mempelajari materi lebih awal untuk membangun pemahaman materi barunya.
Disisi lain pendidik memiliki waktu lebih banyak untuk menjelaskan materi yang dianggap sulit oleh
peserta didik, sehingga pembelajaran terjadi secara efisien (Yulando et al., 2019).

2.5 Kajian Multiple Intelligences

Teori Multiple Intelligences dicetuskan oleh Howard Gardner. Menurutnya, kecerdasan lebih dari sekedar
kecerdasan bahasa dan logika (Yaumi & Ibrahim, 2013). Berdasarkan definisi kecerdasan, maka Fleetham
(2006) dalam (Yaumi & lbrahim, 2013) mendefinisikan kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences)
adalah sebuah keterampilan alami yang dimiliki peserta didik ketika menghadapi berbagai permasalahan
terutama dalam belajar. Howard Gardner sosok pencetus Multiple Intelligences menemukan delapan
macam Kkecerdasan Yyakni kecerdasan verbal, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik, musik,
intrapersonal, interpersonal, dan naturalistik. Selanjutnya pada tahun 2005, Walter Mckenzie
menambahkan satu kecerdasan, yaitu eksistensial sebagai salah satu bagian dari kecerdasan majemuk.
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Beragam kecerdasan pada teori Multiple Intelligences memiliki karakteristik dan kecenderungannya
masing-masing. Sehingga untuk melihat jenis kecerdasan pada setiap orang dapat ditinjau dari karakteristik
yang terlihat atau yang paling dominan.

Tabel 1. Jenis-jenis Kecerdasan Multiple Intelligences
Jenis Kecerdasan Karakteristik
Verbal-Linguistik Merupakan kemampuan menggunakan kata-kata. Seseorang yang mempunyai
kecerdasan ini mampu untuk mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran baik
secara lisan atau tulisan.

Logis-Matematis Merupakan kemampuan yang berkenaan dengan angka, logika atau penalaran.

Visual-Spasial Merupakan kemampuan yang berkaitan dengan pengamatan gambar atau
keruangan.

Kinestetik Merupakan kemampuan dalam berekspresi melalui tubuh, dan perasaannya, serta

memiliki keterampilan. Seseorang yang mempunyai kecerdasan ini mempunyai
keseimbangan motorik yang baik.

Musik Merupakan kemampuan untuk mengenali pola musik serta memanipulasinya
dengan baik.
Intrapersonal Merupakan kemampuan untuk bertindak atas keyakinan dan kemauan diri

sendiri. Seseorang dengan kecerdasan ini mampu mengenali kelebihan dan
kelemahan diri sendiri.

Interpersonal Merupakan kemampuan untuk memahami orang lain yang dilihat dari sudut
pandang pikiran, sikap dan perilaku mereka.

Naturalistik Merupakan kemampuan dalam melakukan suatu hal yang berkaitan dengan alam.

Eksistensial Merupakan kemampuan untuk menghayati keberadaan sesuatu yang berkaitan

dengan spiritual atau kerohanian, kemampuan menyeimbangkan moral, iman,
dan subjektivitas.

2.6 Kajian E-Module Berbasis Multiple Intelligences

E-Module berbasis Multiple Intelligences adalah E-Module yang memuat sembilan jenis kecerdasan
majemuk peserta didik kemudian akan dikaitkan dengan materi ajar (kubus dan balok). Mengintegrasikan
Multiple Intelligences dalam E-Module menjadi keunggulan dalam pembelajaran. Menurut Batdi (2017)
keunggulan tersebut diantaranya: (1) peserta didik dapat belajar menggunakan lebih dari satu
kecerdasannya, (2) materi dalam E-Module mudah dipahami oleh semua peserta didik, karena penyajiannya
mencakup sembilan kecerdasan majemuk, (3) membantu peserta didik untuk mengenali kecenderungan
kecerdasannya sebagai bentuk gaya belajar terbaiknya, (4) membantu meningkatkan kepercayaan diri pada
peserta didik, dan (5) menyajikan konten materi yang beragam.

2.7 Kajian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir analitis atau berpikir tingkat tinggi (HOTS)
(Suardana et al., 2018). Sehingga implikasinya dalam pembelajaran, jika kemampuan berpikir kritis ini
ditingkatkan dengan mengkaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari maka
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun Indikator kemampuan berpikir kritis yang
dimodifikasi dari Facione (1994) dan Ismaimuza (2013) sebagai berikut: (1) interpretasi, (2) analisis, (3)
evaluasi, dan (4) inferensi (Karim & Normaya, 2015).

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator
Kemampuan
Berpikir
Kritis
Interpretasi Peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan berupa menemukan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat untuk menentukan langkah analisis
selanjutnya

Analisis Peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan melalui pembuatan model
matematika serta mampu menjelaskan atau memberikan keterangan penjelas atas
model yang dibuat.

Keterangan
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Evaluasi

Peserta didik dapat menggunakan strategi penyelesaian sesuai dengan permasalahaan

yang telah dianalisis, melakukan perhitungan matematis dengan baik, serta adanya

penjelasan secara lengkap dan benar.

Inferensi

Peserta didik dapat menarik kesimpulan dengan tepat atas penyelesaian yang telah
diselesaikan dan disertasi dengan argumen yang kuat.

2.8 Kajian Pengembangan Model BBL Berbantuan E-Module Berbasis Ml

Implementasi pengembangan model pembelajaran adalah dengan menggabungkan sintaks Brain Based
Learning serta penggunaan E-Module yang mencakup Multiple Intelligences. Langkah-langkah model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan E-Module berbasis Multiple Intelligences.

Tahapan

Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta didik

Pra-Pemaparan 1. Pendidik mengkondisikan dan 1. Sebelum pembelajaran, peserta
menyiapkan lingkungan belajar didik merasa nyaman dan relaks
yang menyenangkan. (memasuki kondisi alfa).

2. Pendidik mengajak peserta didik 2. Peserta didik melakukan brain-gym
untuk melakukan brain-gym agar sebelum pembelajaran.
pikiran mereka fokus untuk
belajar.

Persiapan 1. Pendidik membantu peserta didik 1. Peserta didik mengamati,
dalam membangun peta memahami, dan  ikut serta
konseptual sebelum mempelajari membangun mind map yang ada di
hal-hal ~ baru  dengan cara dalam E-Module.
memberikan ulasan menggunakan 2. Peserta didik menyimak informasi
bantuan mind-map yang ada di yang diberikan oleh pendidik yang
dalam E-Module MI untuk ada di dalam E-Module M.
membuat koneksi materi lama 3. Peserta didik bersama-sama dengan
dengan materi baru, sehingga pendidik mencari keterkaitan materi
memudahkan peserta didik dalam baru dalam kehidupan sehari-hari,
melakukan pemahaman. baik dengan cara menunjukkan atau

2. Pendidik memberikan penjelasan menceritakan.
informasi awal sebelum menuju
inti pembelajaran yang ada di
dalam E-Module M.

3. Pendidik melakukan apersepsi
dengan  mengkaitkan  materi
pelajaran yang baru kedalam
kehidupan sehari-hari mereka. Hal
yang dilakukan yaitu melibatkan
emosi dan pengalaman peserta
didik agar rasa keingintahuan dan
kesenangan dalam belajar
tumbuh.

Inisiasi dan 1. Pendidik meminta peserta didik 1. Pesertadidik mereview materi dasar

Akuisisi mereview materi dasar (unsur- (unsur-unsur  dan jaring-jaring)
unsur dan jaring-jaring) dalam E- melalui  E-Module.  Kemudian
Module. Kemudian mengerjakan mengerjakan latihan yang sudah
sedikit latihan. disediakan dalam E-Module.

2. Pendidik membantu peserta didik 2. Peserta didik membentuk kelompok
menyiapkan kegiatan bersama teman-temannya.
pembelajaran kelompok. 3. Peserta didik memahami instruksi

3. Pendidik memberikan instruksi dari pendidik.
kegiatan inti pembelajaran. 4. Peserta didik mulai mengumpulkan

4. Peserta didik dibimbing dalam informasi dengan cara berdiskusi

mengumpulkan berbagai
informasi sesuai instruksi dalam
E-Module MI.

bersama teman kelompoknya.
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Elaborasi 1. Pendidik menjalankan peran Peserta didik melakukan analisis
sebagai fasilitator untuk mendalam terkait permasalahan
membantu peserta didik dalam yang ada di dalam E-Module M.
mengeksplorasi pengetahuan Kemudian peserta didik
yang akan dilakukan seperti melakukan presentasi atau tanya
mengadakan tanya jawab terbuka, jawab sebagai penguatan materi.
presentasi, atau penguatan materi. Peserta didik aktif memproses
Sehingga peserta didik secara pembelajaran dengan bertanya
aktif akan  menghubungkan kepada pendidik maupun
berbagai konsep yang telah kelompok yang lain.
dipelajarinya dan pembelajaran
menjadi bermakna. Pada tahap ini
disebut sebagai pemrosesan dalam
belajar.
2. Pendidik mengamati aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran.
Inkubasi dan 1. Pendidik meminta peserta didik Peserta didik konfirmasi
Memasukkan untuk mengulang materi yang pemahamannya dengan cara
Memori telah dipelajari dengan cara bertanya, berdiskusi bersama guru
diskusi santai, konfirmasi atau teman sebaya.
pemahaman terhadap guru atau Peserta didik mencatat hal-hal
teman sebaya. penting yang telah diperoleh
2. Pendidik memberikan dalam pembelajaran.
kesempatan  menulis  catatan Peserta didik menyimak video
penting kepada peserta didik. animasi atau mendengarkan musik
3. Pendidik memberikan waktu bagi alfa yang menenangkan pikiran

peserta didik untuk melakukan
relaksasi dengan memutarkan
musik alfa atau memutarkan video
pembelajaran. Pada tahap ini
menekankan pada waktu istirahat
dan pengulangan kembali.

mereka.

Verifikasi dan 1.
Pengecekan
Keyakinan

Pendidik memberikan peserta
didik latihan atau kuis cepat
tanggap dengan memperhatikan
efek tantangan.

Pendidik memberikan mind-map
sebagai media verifikasi materi

Peserta didik antusias
mengerjakan kuis dengan tepat
dan cepat.

Peserta didik memperhatikan dan
ikut serta membangun mind-map
mengenai materi yang telah
dipelajari.

Perayaan dan 1.
Integrasi

Pendidik menciptakan
pengalaman menyenangkan,
ceria, dan mengasyikkan, seperti

memutar musik penutup
pembelajaran  atau  bertepuk
tangan.

Pendidik memberikan
penghargaan terhadap peserta

didik  yang aktif ~ dalam
pembelajaran.

Pendidik menyampaikan materi
pelajaran berikutnya sesuai yang
ada di dalam E-Module M.
Pendidik memberikan motivasi
penutup berupa video yang
menekankan pada penanaman
pentingnya dan kecintaan mereka
terhadap belajar.

Peserta didik melakukan perayaan
pembelajaran dengan bergembira.
Peserta didik mendengarkan dan
ikut merayakan penghargaan
untuk teman-temannya.

Peserta  didik  mendengarkan
materi pelajaran berikutnya sesuai
yang ada di dalam E-Module MI.

Peserta didik menonton video
motivasi dan  mendengarkan
nasihat pendidik.

2.9 Analisis Kajian Teori
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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan bernalar atas dasar argumen-argumen yang kuat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis menjadi salah satu tujuan
pembelajaran bagi peserta didik. Dimana peserta didik melalui proses belajarnya dapat memiliki
kemampuan untuk menganalisis dan mengambil keputusan secara tepat berdasarkan informasi yang akurat
untuk memecahkan suatu masalah. Dengan memiliki kemampuan tersebut, peserta didik dapat secara bijak
menyikapi suatu permasalahan dan terhindar dari sebuah kesalahan. Untuk mengukur tujuan berpikir kritis
dapat tercapai diperlukannya indikator yaitu: (1) interpretasi, yaitu mengidentifikasi permasalahan dengan
tepat, (2) analisis, yaitu mengidentifikasi strategi penyelesaian melalui konsep yang tepat, (3) evaluasi,
yaitu menggunakan strategi penyelesaian dan perhitungan dengan cermat, dan (4) inferensi, yaitu menarik
kesimpulan berdasarkan argumen yang kuat.

Pentingnya berpikir kritis bagi peserta didik dapat didukung melalui sebuah model pembelajaran yang
mampu memaksimalkan proses berpikir peserta didik. Brain Based Learning (BBL) merupakan sebuah
model pembelajaran yang memberdayakan otak secara maksimal melalui beragam cara yang dimiliki
peserta didik dalam belajar. Pada model BBL, pembelajaran dibentuk dengan memperhatikan bagaimana
otak bekerja secara alami, menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir,
memperhatikan lingkungan yang mendukung pembelajaran menyenangkan, pembelajaran relaks namun
dengan hasil belajar yang optimal, serta menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi
peserta didik.

BBL terdiri dari tujuh tahapan belajar, yaitu pra-pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi,
inkubasi dan memasukkan memori, verifikasi dan pengecekan kembali, serta integrasi. Tahapan tersebut
erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis. Tetapi tidak semua tahap berkaitan secara langsung.
Keterkaitan tahapan BBL dengan indikator berpikir kritis yaitu: (1) tahap persiapan dengan interpretasi,
peserta didik belajar mengkaitkan materi lama dengan materi baru sebagai bekal awal mempelajari
informasi penting dalam permasalahan, (2) tahap inisiasi dan akuisisi dengan analisis, peserta didik belajar
menumbuhkan rasa keingintahuannya melalui penyelidikan, bertanya, dan diskusi bersama kelompok
sebagai langkah menemukan strategi atau informasi yang tepat, (3) tahap elaborasi dan inkubasi dengan
evaluasi, peserta didik belajar memproses informasi dengan menggunakan strategi penyelesaian atau
keterampilan yang telah dimilikinya, dan (4) tahap verifikasi dengan inferensi, peserta didik belajar
mencermati dan mengecek kembali informasi yang telah dipelajari atau diprosesnya secara teliti. Sehingga,
melalui model BBL kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat (Solihah, 2019).

Model BBL dalam implementasinya juga didukung oleh beberapa teori belajar, yaitu: (1) Teori Kognitif
Piaget, teori ini menekankan pada pembelajaran yang memahami tahap perkembangan peserta didik dalam
menerima informasi, serta mengkoneksikan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya, (2) Teori
Cognitive Neuroscience, teori ini memahami pengoptimalan fungsi otak secara keseluruhan, menciptakan
lingkungan belajar yang disukai otak, dan menghindari pemforsiran yang mengakibatkan otak lelah dan
mudah stress agar pembelajaran terjadi secara maksimal, dan (3) Teori Konstruktivisme Vygotsky, teori ini
mengungkapkan belajar adalah proses sosial melalui tukar gagasan antar kelompok, serta adanya tahap
ZPD yang sesuai dengan BBL. Peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kecerdasannya, tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit. Tantangan yang seimbang merupakan pembelajaran yang efektif bagi peserta
didik.

Dalam implementasinya model BBL juga memerlukan pendukung berupa media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik BBL agar dapat tercapai kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Salah
satu karakteristik BBL adalah pembelajaran yang memperhatikan aspek lingkungan visual yang tinggi.
Karena otak memiliki kemampuan menyerap informasi 80-90% lebih banyak dari segi visual. Sehingga
pada penelitian ini penggunaan media pembelajaran visual berupa E-Module interaktif menjadi pilihan
yang tepat. E-Module yang dikembangkan menghadirkan beberapa elemen multimedia seperti audio, video,
gambar, animasi, dan link yang terhubung otomatis ke internet. Keberadaan E-Module menjadi daya tarik
peserta didik untuk tetap belajar, baik ada pendampingan dari pendidik ataupun tidak.

E-Module dikembangkan dengan tetap memperhatikan potensi otak peserta didik, dimana setiap peserta
didik beragam dan mempunyai kecerdasan yang tidak tunggal. Sehingga E-Module berbasis Multiple
Intelligences (MI) menjadi inovasi dan relevan sebagai media pembelajaran BBL dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. E-Module berbasis MI dikatakan relevan sebagai media pembelajaran BBL
dikarenakan: (1) MI dan BBL memandang bahwa setiap orang dianugerahi otak yang sangat unik. Serta
setiap orang terlahir dengan cerdas, sehingga setiap orang mempunyai kesempatan yang sama dalam
berkembang dan dihargai kecerdasannya, (2) implementasi MI dan BBL yaitu dengan cara mengoptimalkan
kecerdasan alami seseorang sebagai jembatan dalam mempelajari atau menerima informasi, dan (3)
pembelajaran M1 dan BBL memberikan kebebasan belajar menggunakan berbagai cara atau gaya belajar,
sehingga belajar tanpa ada unsur paksaan.
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E-Module berbasis MI juga dikatakan relevan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena: (1) MI merupakan suatu kecerdasan yang secara alami tumbuh didalam
diri seseorang sebagai keterampilan ketika menghadapi berbagai permasalahan dan (2) semakin optimal
kecerdasan majemuk (MI) seseorang maka semakin tinggi kemampuan berpikir kritisnya. Sehingga media
pembelajaran berbasis MI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Wijayanti &
Trimulyono, 2019). Keunggulan mengintegrasikan M1 dalam E-Module adalah: (1) peserta didik mengenali
kecenderungan gaya belajarnya agar proses belajar semakin efektif, (2) materi yang disajikan mudah
dipahami peserta didik karena menggunakan berbagai cara yang mencakup beragam kecerdasan, dan (3)
konten pada materi bervariasi dan mengutamakan aspek visual. Berdasarkan uraian di atas, keterkaitan yang
dibentuk dari model, media, dan kemampuan matematis yang hendak ditingkatkan saling
berkesinambungan. Sehingga model Brain Based Learning berbantuan E-Module berbasis Multiple
Intelligences dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu peningkatan kemampuan berpikir kritis.

2. Simpulan

Berdasarkan penelitian melalui studi literatur, dapat disimpulkan bahwa model BBL merupakan salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan merupakan pembelajaran yang mengoptimalkan
fungsi kedua belah otak manusia. Begitu pula dengan Multiple Intelligences, suatu teori kecerdasan yang
menyatakan bahwa setiap manusia memiliki beragam kecerdasan alami yang sudah seharusnya
dioptimalkan. Maka melalui pengembangan antara model BBL dengan MI diperlukan media yang mudah
digunakan baik dari sisi pendidik ataupun peserta didik. Pemilihan E-Module sebagai media sekaligus
sumber belajar mampu menerapkan pembelajaran secara audio-visual interaktif yang disukai oleh otak
manusia. Sehingga inovasi BBL berbantuan E-Module MI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
karena kemampuan otak peserta didik dioptimalkan sebagaimana mestinya. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menjadi acuan riset mendalam tentang pengembangan model Brain Based Learning
berbantuan E-Module berbasis Multiple Intelligences untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik.
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